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Abstract. Manual material handling is still commonly practiced in small and medium
enterprises (SMEs) and has the potential to cause musculoskeletal injuries if it is not
supported by ergonomic work methods and facilities. CV Tasifa Jaya is a company engaged
in meatball production. At the meatball molding workstation of CV Tasifa Jaya, operators
repeatedly perform raw material handling, machine adjustments, and product inspection
using non-neutral working postures, such as bending and twisting the body, which may lead
to musculoskeletal complaints in the arms, back, waist, and neck. Therefore, this study aims
to analyze occupational risks associated with material handling activities. The research
employed a quantitative method with measurements using the NIOSH Lifting Equation. The
analysis results indicate that the material weight lifted by operators is 3.5 kg, exceeding the
recommended limits of 2.34 kg at the origin position and 1.80 kg at the destination position.
These conditions indicate a moderate level of work risk, with Lifting Index (LI) values of
1.49 at the origin and 1.94 at the destination. Based on these findings, further analysis and
ergonomic redesign are required to reduce the LI value to < 1.00.

Keywords: Ergonomics, Material Handling, NIOSH Lifting Equation.

Abstrak. Pengangkatan material secara manual masih umum dilakukan di UMKM dan
berpotensi menimbulkan cedera muskuloskeletal apabila tidak didukung oleh metode kerja
dan fasilitas yang ergonomis. CV Tasifa Jaya merupakan perusahaan yang memproduksi
bakso. Pada stasiun kerja pencetakan bakso di CV Tasifa Jaya, operator secara berulang
melakukan pemindahan bahan baku, pengaturan mesin, serta pemeriksaan hasil produksi
dengan postur kerja tidak alami, seperti membungkuk dan memutar tubuh, sehingga berisiko
menimbulkan keluhan pada lengan, punggung, pinggang, dan leher. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kerja pada aktivitas penanganan material.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengukuran
menggunakan NIOSH Lifting Equation. Hasil analisis menunjukkan bahwa berat material
yang diangkat operator sebesar 3,5 kg melebihi batas rekomendasi, yaitu 2,34 kg pada posisi
origin dan 1,80 kg pada posisi destination. Kondisi tersebut menunjukkan tingkat risiko
kerja berada pada kategori moderat dengan nilai Lifting Index (LI) sebesar 1,49 pada origin
dan 1,94 pada destination. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan analisis lanjutan dan
perancangan perbaikan untuk menurunkan nilai LI hingga < 1,00.

Kata Kunci: Ergonomi, Penanganan Material, NIOSH Lifting Equation.
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A. Pendahuluan

Pengangkatan material secara manual masih umum dijumpai di berbagai lingkungan kerja,
terutama pada sektor manufaktur, konstruksi, dan logistik (1). Aktivitas ini memiliki risiko tinggi
terhadap kecelakaan kerja dan cedera fisik apabila tidak dilakukan dengan teknik yang tepat serta
tanpa penerapan prinsip ergonomi (2). Teknik pengangkatan yang tidak sesuai dapat menimbulkan
beban berlebih pada otot, tulang belakang, dan sendi, sehingga berpotensi menyebabkan cedera akut
maupun gangguan muskuloskeletal jangka panjang (3). Oleh karena itu, penerapan pendekatan
ergonomi melalui edukasi teknik pengangkatan yang aman dan penyediaan desain kerja yang
ergonomis menjadi penting untuk menekan risiko kerja serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat
dan produktif (4).

CV. Tasifa Jaya merupakan perusahaan produksi bakso yang berlokasi di Jalan Junti Hilir,
Katapang, Kabupaten Bandung, dan telah beroperasi sejak tahun 2016. Proses produksi berlangsung
setiap hari pukul 08.00-16.00 WIB dengan penambahan jam kerja apabila permintaan meningkat.
Perusahaan ini mempekerjakan 11 karyawan yang tersebar pada beberapa stasiun kerja, mulai dari
pemotongan dan penggilingan hingga pengemasan. Proses produksi bakso meliputi delapan tahapan
kerja, yaitu pemotongan, penggilingan, penimbangan, pengadonan, pencetakan, perebusan, penirisan,
dan pengemasan, yang sebagian besar masih mengandalkan aktivitas manual dengan variasi postur
kerja berdiri, membungkuk, dan duduk.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa stasiun kerja di CV. Tasifa Jaya masih
menghadapi permasalahan ergonomi, terutama pada aktivitas pengangkatan dan pemindahan material
yang dilakukan secara manual. Pekerja sering melakukan postur tidak ergonomis seperti
membungkuk, memutar tubuh, dan bertumpu pada satu kaki akibat desain fasilitas kerja yang belum
sesuai dengan postur dan dimensi tubuh pekerja serta tingginya ketergantungan pada tenaga manusia.

Stasiun pencetakan bakso menggunakan mesin, operator secara berulang melakukan
pemindahan bahan baku dengan postur tidak ergonomis. Aktivitas ini dilakukan dengan frekuensi
sekitar tiga kali per menit dan volume produksi yang tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan
keluhan muskuloskeletal seperti nyeri pada lengan, punggung, pinggang, dan Ieher, serta
meningkatkan risiko low back pain dan MSDs (7). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa fasilitas
dan tata letak kerja belum sesuai dengan dimensi tubuh pekerja, yang berdampak pada penurunan
kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas kerja.

Penilaian risiko kerja dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan aktivitas yang diamati secara
langsung selama proses produksi berlangsung. Aktivitas yang dianalisis adalah pemindahan adonan
dari tempat penyimpanan menuju mesin pencetak bakso, karena aktivitas tersebut melibatkan
pengangkatan material secara manual dan dilakukan secara berulang. Analisis risiko pada aktivitas ini
menggunakan metode NIOSH Lifting Equation dengan mempertimbangkan berat beban yang
diangkat, tinggi pengangkatan, jarak perpindahan, serta frekuensi pengangkatan. Metode ini
digunakan untuk menentukan nilai Recommended Weight Limit (RWL) sebagai batas beban angkat
yang direkomendasikan serta Lifting Index (LI) sebagai indikator tingkat risiko penanganan material
secara manual. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keluhan
yang dialami operator serta menilai tingkat risiko kerja pada proses pencetakan bakso, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan risiko dan perancangan fasilitas kerja ergonomis yang
lebih aman dan sesuai dengan kemampuan pekerja (9).

B. Metode

NIOSH (National Institute for Occupational Safety and Health) merupakan lembaga di
Amerika Serikat yang berfokus pada keselamatan dan kesehatan kerja serta mengembangkan NIOSH
Lifting Equation sebagai metode untuk menilai risiko cedera punggung pada aktivitas pengangkatan
beban dengan dua tangan. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi potensi beban berlebih pada
sistem muskuloskeletal berdasarkan karakteristik pekerjaan, meliputi berat beban, posisi beban
terhadap tubuh yang dipengaruhi oleh jarak horizontal dan vertikal serta sudut asimetri, frekuensi, dan
durasi pengangkatan (10).

Metode NIOSH digunakan untuk mengevaluasi aktivitas pengangkatan dan mengestimasi
risiko beban berlebih pada sistem otot berdasarkan karakteristik pekerjaan. Metode ini
mempertimbangkan faktor berat beban, posisi beban terhadap tubuh, frekuensi pengangkatan, dan
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durasi kerja. NIOSH menetapkan Recommended Weight Limit (RWL) sebagai batas aman beban yang
dapat diangkat tanpa menimbulkan cedera muskuloskeletal, meskipun dilakukan secara berulang
dalam jangka waktu tertentu. Ketentuan RWL ditetapkan pada tahun 1991 sebagai pedoman
keselamatan kerja dalam aktivitas pengangkatan manual (10).

Lifting frequency:
+  F<2 lifts/min (FM=1)

Angle of asymmetry:

Center of mass + A=0° (AM=1)
of load
fovepree, Hand-to-object coupling:

* C=good (CM=1)

0..
o Load velocity o

------ . Vertical displacement,:
........ X D=25 cm (DM=1)
Load 1 D=25 cm (DM=1)
dispacement [ *  D=45cm (DM=0.92)
I Vertical location:
Hori | di . * V=75cm (VM=1)
orizontal distance: . V=75 cm (VM=1)

* H=25cm (HM=1)
* H=50cm (HM=0.5)
* H=63cm (HM=0.4)

V=30 cm (VM=0.87)

Gambar 1. Posisi Tubuh Ketika Melakukan Pengangkatan (11)

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Proses untuk mengumpukan data
dilakukan secara langsung di lantai produksi untuk mengetahui jarak perpindahan, frekuensi, berat
beban, posisi awal (origin) dan posisi tujuan (destination). Langkah yang dilakukan pada penelitian
ini dapat diuraukan seperti berikut:

Identifikasi Aktivitas Pengangkatan

Proses penanganan material pada stasiun kerja pencetakan bakso menggunakan mesin dilakukan
dengan memindahkan adonan dari wadah penyimpanan menuju corong mesin pencetak bakso. Wadah
adonan diletakkan di lantai, sehingga operator harus membungkuk dan menundukkan tubuh saat
mengambil adonan. Selain itu, posisi corong mesin sebagai tujuan pemindahan mengharuskan
operator memutar tubuh selama proses pemindahan adonan. Beban yang dipindahkan memiliki berat
sebesar 3,5 kg dengan frekuensi pemindahan rata-rata 3 kali per menit. Kondisi posisi awal dan posisi
tujuan pemindahan adonan pada aktivitas tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Posisi Tujuan

Posisi Awal

Gambar 2. Posisi Awal dan Posisi Tujuan Pengangkatan
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Pengumpulan Data Lapangan
Pengumpulan data yang di ambil dengan observasi langsung dan dokumentasi aktivitas kerja
dilakukan untuk memperoleh data dimensi pengangkatan yang selanjutnya digunakan dalam
penentuan nilai multiplier pada metode NIOSH Lifting Equation. Data yang dikumpulkan meliputi
jarak horizontal (H) dan jarak vertikal (V) beban terhadap tubuh operator, jarak perpindahan vertikal
(D) dari posisi awal ke posisi tujuan, sudut asimetri (A) yang menunjukkan tingkat pemutaran tubuh
saat pengangkatan, frekuensi pengangkatan (F) dalam satuan kali per menit, serta kualitas pegangan
beban (coupling). Nilai-nilai jarak dan parameter tersebut kemudian dikonversikan menjadi multiplier
untuk menghitung Recommended Weight Limit (RWL). Uraian dalam melakukan konversi data
menjadi multipler dapat dilihat dibawah berikut:
1. Faktor Pengali Horizontal (HM)

Pengangkatan horizontal ditentukan oleh tubuh, idealnya beban sedekat mungkin dengan

tubuh. Besaran nilai HM ditentukan dengan menggunakan rumus:

HM = (25/H) (D

Keterangan : HM = Faktor pengali horizontal
H = Jarak horizontal (cm)

2. Faktor Pengali Vertikal (VM)
Kondisi yang ideal pada pengangkatan vertikal yaitu sikap tubuh berdiri dengan ketinggian
beban setinggi pinggang. Besaran nilai VM ditentukan dengan rumus:

VM = (1-0,003 [V-75]) ...(2)
Keterangan : ¥M = Faktor pengali vertikal
V = Tinggi vertikal (cm)

3. Faktor Pengali Jarak (DM)
Nilai D yang diperoleh ditentukan dari sikap tubuh Ketika awal mengangkat dan akhir
pengangkatan, Dimana kondisi yang ideal adalah jarak perpindahan yang kurang dari 25 cm. Besaran
nilai DM ditentukan dengan rumus:

DM =0,82 + (4,5/D) ..(3)

Keterangan : DM = Faktor pengali jarak
D = Jarak total pemindahan (cm)

4. Faktor Pengali Asimetri (AM)

Sudut asimetri merupakan sudut yang terbentuk antara bidang sagital, yaitu bidang yang
membagi tubuh menjadi dua bagian, dengan garis yang menghubungkan tangan atau titik tengah
beban ke bagian dalam kaki. Sudut ini menunjukkan seberapa besar tubuh berputar dari posisi netral
saat melakukan aktivitas pengangkatan beban. Besarnya nilai Asymmetric Multiplier (AM) ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut:

AM =1 —(0,00324) (4
Keterangan : AM = Faktor pengali asimetri
A = Sudut Asimetri yang dibentuk
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Gambar 2. Sudut Asimetri pada Sudut Sagital (12)

5. Faktor Pengali Coupling (CM)
Penentuan nilai pegangan dalam pengangkatan (CM) tidak dihitung dengan menggunakan

rumus matematis, akan tetapi dengan menggunakan tabel yang sudah ditentukan seperti pada Tabel
1.

Tabel 1. Faktor Pengali Coupling

. . CcM
Tipe Coupling V<75 cm V>75cm
Baik (Good) 1,00 1,00
Sedang (Fair) 0,95 1,00
Jelek (Poor) 0,90 0,90

Sumber: Tarwaka, Bakri, dan Sudiajeng (2004)

6. Faktor Pengali Frekuensi (FM)
Penentuan nilai FM tidak dihitung dengan menggunakan rumus matematis, akan tetapi dengan
menggunakan tabel yang sudah ditentukan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor Pengali Frekuensi

Frequency Lama Kerja Mengangkat
Lift/min <1jam >1dan<2 jam >2 dan <8 jam

(F) V<75 V>175 V<75 V=75 V<75 V=75

>0,2 1,00 1,00 0,95 0,95 0,85 0,85

0,5 0,97 0,97 0,92 0,92 0,81 0,81

1 0,94 0,94 0,88 0,88 0,75 0,75

2 0,91 0,91 0,84 0,84 0,65 0,65

3 0,88 0,88 0,79 0,79 0,55 0,55

4 0,84 0,84 0,72 0,72 0,45 0,45

5 0,80 0,80 0,60 0,60 0,35 0,35

6 0,75 0,75 0,50 0,50 0,27 0,27

7 0,70 0,70 0,42 0,42 0,22 0,22

8 0,60 0,60 0,35 0,35 0,18 0,18
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Frequency Lama Kerja Mengangkat
Lift/min <1 jam >1 dan <2 jam >2 dan < 8 jam

(1)) V<75 V>175 V<75 V=75 V<75 V=75
9 0,52 0,52 0,26 0,26 0,00 0,15
10 0,45 0,45 0,00 0,23 0,00 0,13
11 0,41 0,41 0,00 0,21 0,00 0,00
12 0,37 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00
13 0,00 0,34 0,00 0,00 0,00 0,00
14 0,00 0,31 0,00 0,00 0,00 0,00
15 0,00 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00

>15 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sumber: Tarwaka, Bakri, dan Sudiajeng (2004)

Perhitungan Nilai RWL dan LI

Hasil dari nilai yang telah diperoleh pada perhitungan sebelumnya, selanjutnya akan dihitung nilai
Recommended Weight Limit (RWL) untuk mengetahui batas beban yang aman untuk diangkat. Nilai
RWL diperoleh dari pengalian dari setiap variabel yang telah diketahui formula perhitungan RWL
adalah sebagai berikut:

RWL =LCxHM xVM x DM x AM x FM x CM ...(5)

Setelah nilai Recommended Weight Limit (RWL) diperoleh, tahap selanjutnya adalah
menghitung Lifting Index (LI). Perhitungan ini bertujuan untuk menentukan tingkat risiko pada
aktivitas pengangkatan beban, khususnya untuk menilai apakah beban yang diangkat berada dalam
kategori aman atau berpotensi menimbulkan cedera pada tulang belakang. Nilai Lifting Index
memberikan gambaran kuantitatif mengenai kesesuaian beban yang diangkat dengan kemampuan
aman pekerja. Semakin tinggi nilai LI, semakin besar pula risiko terjadinya cedera, sehingga
diperlukan tindakan perbaikan atau penyesuaian beban kerja. Perhitungan LI dilakukan menggunakan
rumus sebagai berikut:

/= Load ...(6)
 RWL

Analisis Tingkat Risiko

Nilai Lifting Index (LI) diperoleh dari perbandingan antara berat beban aktual yang diangkat dengan
nilai Recommended Weight Limit (RWL) yang telah dihitung sebelumnya. Hasil perhitungan LI
menunjukkan tingkat risiko kerja yang bervariasi pada aktivitas pengangkatan yang dianalisis.
Semakin besar nilai LI yang diperoleh, semakin tinggi tingkat risiko terjadinya gangguan
muskuloskeletal pada operator. Klasifikasi tingkat risiko pengangkatan berdasarkan nilai LI disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Nilai Lifting Index

Nilai Lifting Index Tingkat Risiko
1,0 Aman
1LO0<LI<3,0 Moderat (Perlu Evaluasi)
LI>3,0 Risiko tinggi, perlu invetigasi segera

Sumber: Tarwaka, Bakri, dan Sudiajeng (2004)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengumpulan data untuk menentukan nilai Recommended Weight Limit (RWL) yang nantinya
digunakan dalam perhitungan Lifting Index (LI) membutuhkan enam variabel. Variabel yang
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digunakan dalam perhitungan RWL meliputi jarak horizontal beban terhadap titik pusat tubuh (H),
jarak vertikal beban dari lantai (V), selisih jarak vertikal antara posisi awal dan posisi tujuan
pengangkatan (D), sudut asimetri pada gerakan pengangkatan (A), frekuensi pengangkatan (F), serta
kualitas pegangan atau coupling beban (C). Data variabel RWL yang sudah dikumpulkan dari hasil
pengamatan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Variabel RWL

Variabel Origin Destination
Jarak Horizontal (cm) 75 80
Jarak Vertikal (cm) 22 105
Sudut Asimetri (°) 63 77
Jarak Perpindahan (cm) 83 83
Frekuensi (/menit) 3 3
Durasi (jam) 8 8
Coupling Fair (sedang) Fair (sedang)

Hasil pengumpulan data dari pengamatan yang telah dilakukan pada Tabel 4, dilakukan
penentuan nilai multipler berdasarkan rumus 1-4 dan tabel frekuensi serta coupling untuk
mendapatkan nilai RWL. Perhitungan multipler dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Perhitungan Multipler

Variabel Origin Destination

LC 23 23

HM 0,33 0,31
VM 0,84 0,91
AM 0,79 0,57
DM 0,87 0,87
FM 0,55 0,55
CM 0,95 1

Berdasarkan hasil nilai yang telah dikumpulkan dan dihitung dari pengamatan pada Tabel 4
dan 5, dilakukan perhitungan Recommended Weight Limit (RWL) untuk mengetahui jumlah beban
yang dapat diangkat oleh operator secara aman. Perhitungan RWL dapat dilihat seperti berikut:

RWL =LCxHM x VM x DM x AM x FM x CM

RWL origin =23x0,33x0,84x0,87x0,79 x 0,55 x 0,95
=234 kg

RWL destination =23x031x091x0,87x0,57x055x1
=1,80 kg
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Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, nilai Recommended Weight Limit (RWL) yang
diperoleh masing-masing sebesar 2,34 kg pada posisi origin dan 1,80 kg pada posisi destination.
Selanjutnya, nilai tersebut digunakan untuk menghitung Lifting Index (LI) guna mengetahui tingkat
risiko pada aktivitas pengangkatan. Nilai LI diperoleh dari perbandingan antara berat beban aktual
yang dipindahkan, yaitu rata-rata sebesar 3,5 kg, dengan nilai RWL yang telah dihitung. Perhitungan
LI dilakukan menggunakan persamaan 6, dengan hasil perhitungan disajikan sebagai berikut:

Load Weigt

LI — Loaa Wetgt

RWL
. _ 35kg _
LI origin 234 kg 1,49
L 35k

LI destination = g _ 1,94

1,80 kg

Hasil perhitungan Recommended Weight Limit (RWL) dan Lifting Index (L1), diperoleh nilai
beban yang direkomendasikan serta tingkat risiko pada aktivitas pengangkatan. Nilai RWL pada
kondisi origin sebesar 2,34 kg dan pada destination sebesar 1,80 kg. Berdasarkan nilai tersebut,
diperoleh nilai LI masing-masing sebesar 1,49 pada origin dan 1,94 pada destination, yang termasuk
dalam kategori risiko moderat pada kedua kondisi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dan
evaluasi pada proses pemindahan adonan guna menurunkan nilai LI hingga berada pada batas aman,
yaitu LI £ 1,00. Rekapitulasi hasil perhitungan nilai RWL, LI, dan level risiko dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Nilai RWL dan LI

Multiplier Origin Destinatin
LC 23 23
HM 0,33 0,31
VM 0,84 0,91
DM 0,87 0,87
AM 0,79 0,79
FM 0,55 0,55
CM 0,95 1
RWL 2,34 kg 1,80 kg

Berat Obyek 3,5kg 3,5kg

Lifting Index 1,49 1,94

Level Risiko Moderat Moderat

Analisis dan Pembahasan
Hasil penilaian risiko pemindahan adonan menggunakan metode NIOSH Lifting FEquation
menunjukkan bahwa aktivitas pengangkatan yang dilakukan oleh operator memiliki potensi risiko
ergonomi yang cukup signifikan. Pada proses tersebut, operator melakukan pengangkatan adonan
dengan frekuensi rata-rata sebanyak 3 kali per menit dan berat beban sebesar 3,5 kg. Kondisi ini
menyebabkan beban aktual yang diangkat oleh operator melebihi batas aman yang direkomendasikan,
terutama apabila aktivitas dilakukan secara berulang dalam waktu kerja yang panjang.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Recommended Weight Limit (RWL) sebesar
2,34 kg pada posisi origin dan 1,80 kg pada posisi destination. Perbedaan nilai RWL ini menunjukkan
adanya pengaruh faktor posisi pengangkatan, jarak perpindahan, serta perbedaan ketinggian antara
posisi awal dan posisi tujuan pemindahan adonan. Nilai RWL yang lebih rendah pada posisi
destination mengindikasikan meningkatnya beban biomekanik yang diterima tubuh operator selama
proses pemindahan, khususnya pada bagian punggung, leher, dan lengan, akibat adanya gerakan
membungkuk dan memutar tubuh.

Selanjutnya, perhitungan Lifting Index (LI) yang diperoleh dari perbandingan antara berat
beban aktual dengan nilai RWL menghasilkan nilai 1,49 pada posisi origin dan 1,94 pada posisi
destination. Nilai LI tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pemindahan adonan berada pada kategori
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risiko moderat, yang berarti aktivitas pengangkatan berpotensi menimbulkan keluhan muskuloskeletal
apabila dilakukan secara berulang dan dalam durasi kerja yang lama tanpa adanya perbaikan metode
atau fasilitas kerja. Semakin besar nilai LI yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula tingkat risiko
gangguan pada sistem muskuloskeletal operator.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tingginya nilai LI dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, yaitu jarak perpindahan material yang relatif jauh, perbedaan ketinggian antara posisi origin
dan destination, serta ketergantungan pada pengangkatan manual tanpa alat bantu yang memadai.
Kondisi tersebut menyebabkan operator harus melakukan postur kerja yang tidak ergonomis, seperti
membungkuk dan memutar tubuh, sehingga meningkatkan beban kerja fisik.

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan fasilitas serta metode kerja sebagai upaya
untuk menurunkan tingkat risiko pengangkatan. Perancangan fasilitas kerja difokuskan pada
pemendekan jarak perpindahan material dan pengurangan perbedaan ketinggian antara posisi awal
dan posisi tujuan pengangkatan. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan nilai Lifting Index
(LI) dapat diturunkan hingga < 1,00, sehingga aktivitas pengangkatan adonan dapat dilakukan secara
lebih aman, nyaman, dan ergonomis, serta mampu mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal dan
meningkatkan produktivitas kerja operator (13).

D. Kesimpulan

Penilaian risiko kerja pada aktivitas pemindahan adonan bakso dari wadah penyimpanan
menuju corong mesin pencetak bakso dilakukan dengan menggunakan metode NIOSH Lifting
Equation. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Recommended Weight Limit (RWL) sebesar
2,34 kg pada posisi origin dan 1,80 kg pada posisi destination. Selanjutnya, perhitungan Lifting Index
(LI) menghasilkan nilai masing-masing sebesar 1,49 pada origin dan 1,94 pada destination. Nilai LI
yang melebihi batas aman tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pengangkatan berada pada kategori
risiko moderat, sehingga kondisi kerja yang ada belum dapat dikatakan aman dan berpotensi
menimbulkan gangguan muskuloskeletal apabila dilakukan secara berulang dalam durasi kerja yang
panjang. Sehingga perlu adanya perbaikan fasilitas kerja untuk menurunkan nilai risiko saat
melakukan pemindahan adonan serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi
pekerja.
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